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ABSTRAK

Kombinasi alfa arbutin dan niasinamid sering digunakan dalam krim pemutih wajah pada kadar yang relatif
kecil sehingga membutuhkan metode analisis yang valid. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan metode
kromatografi cair Kinerja tinggi (KCKT) untuk analisis kadar alfa arbutin dan niasinamid dalam tiga merek
dagang krim pemutih. Sistem KCKT yang dikembangkan adalah tipe fase terbalik dengan kolom Cis dan fase
gerak berupa campuran metanol: aquabidest (20:80, v/v) dengan kecepatan alir 1,0 ml/menit dan panjang
gelombang deteksi 274 nm. Uji validasi meliputi parameter linearitas, sensitivitas, selektivitas, presisi, dan
akurasi. Hasil penelitian menunjukkan semua parameter memenuhi persyaratan. Uji linieritas menghasilkan
nilai korelasi alfa arbutin dan niasinamid masing-masing adalah r=0,999. Nilai LOD alfa arbutin 0,405 pg/mL
dan LOD niasinamid 0,398 pg/mL. Nilai LOQ alfa arbutin 1,351 pg/mL dan LOQ niasinamid 1,327 pg/mL
dan selektivitas baik. Uji presisi menghasilkan %RSD < 2% dan uji akurasi menghasilkan nilai perolehan
kembali alfa arbutin dan niasinamid pada rentang 99,04-100,97%. Kandungan alfa arbutin dalam krim pemutih
merek A 0,651%, merek B 0,551%, dan merek C 0,878%. Kandungan niasinamid dalam krim pemutih merek
A 0,526%; merek B 0,680% dan merek C 1,053%. Hasil analisis kandungan alfa arbutin dan niasinamid dalam
ketiga merek dagang krim pemutih memenuhi persyaratan BPOM RI.

Kata kunci: Alfa arbutin, niasinamid, KCKT, krim pemutih, skincare.

High Performance Liquid Chromatography Method for Analysis of
Alpha Arbutin and Niacinamide in Facial Whitening Creams

ABSTRACT
The combination of alpha arbutin and niacinamide is often used in facial whitening creams at relatively small
levels so required valid analysis method. This study aimed to develop HPLC method for analyzing alpha
arbutin and niacinamide in three brands of whitening creams. The HPLC system developed was a reverse
phase type with a Cis column and the mobile phase was a mixture of metanol: aquabidest (20:80, v/v) with a
flow rate of 1.0 ml/min and a detection wavelength of 274 nm. The results showed that all parameters met the
requirements. The linearity test yielded a correlation value was r= 0.999. The LOD value for alpha arbutin
was 0.405 pg/mL and the LOD for niacinamide was 0.398 ug/mL. The LOQ value of alpha arbutin was 1.351
pg/mL, the LOQ for niacinamide was 1.327 pg/mL and the selectivity was good. Precision test results with
%RSD < 2% and accuracy tests yielded values in the 99.04-100.97% range. The content of alpha arbutin in
brand A was 0.651%, brand B was 0.551%, and brand C was 0.878%. The content of niacinamide in brand A
was 0.526%; brand B was 0.680% and brand C was 1.053%. The results of the analysis meet the requirements.

Keywords: Alpha arbutin, niacinamide, HPLC, whitening cream, skincare.

1.PENDAHULUAN

Kombinasi alfa arbutin dan niasinamid dalam
sediaan kosmetika merupakan salah satu pilihan
yang efektif untuk mencerahkan kulit tanpa efek
samping yang signifikan (1). Namun demikian,
pemakaian krim pemutih terus menerus melebihi
standar pemakaian yang disarankan justru akan

menimbulkan pigmentasi permanen atau ochronosis
(2). Alfa arbutin merupakan derivat hidrokuinon
yang dapat digunakan sebagai strategi terapi baru
anti-pigmentasi (3,4). Batas keamanan alfa arbutin,
dalam kosmetik krim adalah 2%, sedangkan untuk
losion adalah 0,5% (5). Beberapa studi klinis terapi
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hiperpigmentasi menyarankan penggunaan alfa
arbutin dikombinasi dengan agen depigmentasi
lainnya agar efek terapi lebih baik (6).

Niasinamid  atau  nikotinamida  dapat
memutihkan kulit dengan mekanisme Kerja
menghambat transfer melanosom dari melanosit ke
keratonosit (7). Niasinamid mengurangi lesi
hiperpigmentasi (8,9), melalui reaksi oksidatif sel
(10). Efektivitas niasinamid dalam mencerahkan
kulit dapat dimaksimalkan dengan kombinasi bahan
aktif lain yang memiliki peran berbeda (11).
Beberapa hasil uji klinis menunjukan niasinamid
bermanfaat dalam kesehatan dan kecantikan kulit
tanpa efek samping yang parah (8). Kadar
niasinamid yang diperbolehkan dalam penggunaan

sediaan kosmetik menurut BPOM RI adalah
maksimal 10% (12) .
Analisis alfa arbutin dan niasinamid

membutuhkan metode yang bersifat sensitif agar
kadar kedua zat yang relatif kecil dalam sediaan
dapat terdeteksi. Analisis alfa arbutin dan
niasinamid dapat menggunakan detektor Uv-Vis
karena struktur kimia alfa arbutin dan niasinamid
mengandung gugus kromofor. Metode kromatografi
cair kinerja tinggi (KCKT) memiliki beberapa
kelebihan yaitu sederhana, praktis, dan sensitif (13).
Dengan demikian, metode KCKT dengan detektor
Uv-Vis cocok untuk analisis alfa arbutin dan
niasinamid dalam sediaan krim pemutih karena
kadar kedua zat yang relatif kecil dan
memungkinkan analisis kedua zat secara simultan.

Validasi metode analisis dibutuhkan untuk
memastikan agar metode yang akan digunakan
benar-benar sesuai untuk menganalisis suatu
sampel. Parameter Kinerja metode yang divalidasi
tergantung pada tujuan metode tersebut. Metode
analisis untuk menetapkan kadar bahan aktif dan
pengawet dalam produk jadi termasuk dalam
kategori 2 dengan parameter uji meliputi linieritas,
akurasi, presisi, kisaran, selektivitas, dan sensitivitas
(14).

Jeon et al. (2014) (15) telah melakukan validasi
metode KCKT untuk menetapkan kadar arbutin,
niasinamid dan adenosine dalam produk kosmetik.
Ssitem KCKT menggunakan fase diam Cg (150 mm
X 4,6 mm) dan fase gerak berupa campuran air
deionisasi dan metanol dengan laju alir 1,0
mL/menit. Detektor adalah UV-Vis pada panjang
gelombang 260 nm. Hasil penelitian menunjukkan
semua parameter validasi memenuhi syarat namun
parameter akurasi memperoleh nilai rekoveri
mendekati batas atas yaitu 107,5%. Jeon et al.
(2016) (16) juga memvalidasi metode KCKT untuk

analisis kadar alfa arbutin, niasinamid, adenosin,
hidrokinon, gkusida askorba, dan etil askorbat
menggunakan fase gerak yang berbeda yaitu
campuran metanol dan dapar pospat serta detektor
yang berbeda yakni dioda array. Fase diam yang
digunakan adalah Cis. Metode tervalidasi pada
parameter linieritas dan presisi. Metode analisis
dapat diaplikasikan secara mudah pada sediaan
kosmetik buatan Korea.

Permana et al. (2022) (17) mengembangkan
metode analisis KCKT untuk menetapkan kadar
arbutin, niasinamid, dan 3-O-etil asam askorbat
dalam sediaan krim pemutih wajah. Fase diam yang
digunakan adalah Cig dan fase gerak berupa
campuran air, metanol, dan asetonitril dengan tipe
elusi gradien. Deteksi UV pada 220 nm. Metode
tervalidasi pada parameter linieritas, akurasi, presisi,
dan selektivitas yakni analisis tidak terganggu oleh
adanya pengawet paraben.

Wang et al. (2015) (18) mengembangkan
metode KCKT untuk analisis a-arbutin, p-arbutin,
asam kojic, nikotinamid, hidrokuinon, resorsinol, 4-
metoksifenol, 4-etoksifenol, dan asam askorbat
dalam produk pemutih kulit. Fase diam yang
digunakan adalah Cig dan fase gerak berupa
campuran metanol dan air yang mengandung 0,1%
asam asetat pada pH 2,3. Metode analisis yang
dihasilkan memenuhi persyaratan validasi pada
parameter akurasi, presisi, dan sensitivitas. Metode
dapat diaplikasikan untuk menetapkan kadar 59
produk pemutih kulit.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
dilakukan pengembangan metode KCKT untuk
analisis kadar alfa arbutin dan niasinamid dalam
krim pemutih. Pengembangan dilakukan melalui
dua tahap yaitu optimasi komposisi fase gerak
dilanjutkan validasi metode yang meliputi parameter
linieritas, sensitivitas, presisi, akurasi, dan
selektivitas. Metode tervalidasi diaplikasikan pada
tiga merek dagang krim pemutih serta memastikan
mutu krim sesuai dengan persyaratan BPOM.

2.METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah seperangkat
KCKT (Jasco LC-Nett I1/ADC) dilengkapi detektor
UV-Vis, Kolom Cis (LiChroCART) (125 mm
x4um), Spektrofotometer UV/Vis (1800 Shimadzu),
membran filter 0,45 um, digital ultrasonic cleaner
(Jeken), mikropipet (Socorex), timbangan analitik
(Ohaus), dan alat-alat gelas. Bahan yang digunakan
adalah zat standar alfa arbutin (Xi’an Aogu Biotech
Co. Ltd.), zat standar niasinamid (Supelco),
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aquabidest, metanol, dan tiga merek dagang krim
pemutih.

2.2 Pengumpulan sampel

Sampel krim pemutih diambil dari toko
kosmetik menggunakan teknik purposive random
sampling dengan kriteria inklusi meliputi tiga merek
dagang yang berbeda, label produk mencantumkan
kandungan alfa arbutin dan niasinamid tanpa
mencantumkan kadar dan banyak peminatnya.

2.3 Pembuatan larutan induk alfa arbutin dan
niasinamid
Standar alfa arbutin dan niasinamid masing-
masing ditimbang 10,0 mg dengan seksama,
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL yang
berbeda lalu ditambahkan aquabidest sampai tanda
batas hingga diperoleh konsentrasi 200 pg/mL.

2.4 Penentuan panjang gelombang operasional

Larutan induk alfa arbutin dan niasinamid
diambil dan diencerkan dengan fase gerak hingga
diperoleh konsentrasi masing-masing 6 pg/mL.
Larutan discanning menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada rentang panjang gelombang 200-400
nm. Titik potong kedua panjang gelombang
ditentukan dan digunakan sebagai panjang
gelombang operasional (19).

2.5 Optimasi fase gerak

Fase gerak berupa campuran metanol dan
aquabidest dengan perbandingan (20:80, 25:75, dan
30:70, v/v). Laju alir yang digunakan adalah 1,0
mL/menit.  Komposisi  fase  gerak  pada
pengembangan metode KCKT dipilih berdasarkan
luas area puncak kromatogram dan nilai resolusi
antar puncak (20)

2.6 Kurva baku

Larutan seri konsentrasi campuran alfa arbutin
dan niasinamid masing-masing 2, 4, 6, 8 dan 10
pg/mL disuntikkan dengan volume 20 pL ke dalam
sistem KCKT. Data luas area kromatogram dibuat
persamaan regresi linier y= bx+a, dimana y= luas
area kromatogram dan x= konsentrasi. Replikasi
sebanyak 3 kali. Persamaan regresi linier yang
memiliki nilai r terbesar dipilih sebagai kurva baku

2.7 Validasi metode analisis

3.1 Linearitas
Uji linieritas menggunakan data kurva baku
yang telah dilakukan replikasi tiga kali. Nilai
korelasi  (r) ketiga persamaan regresi
dibandingkan  dengan  persyaratan  uji.
Persamaan regresi linier yang memiliki nilai r
terbesar juga digunakan untuk uji sensitivitas.

3.2 Sensitivitas
Uji sensitivitas atau kepekaan menggunakan
persamaan linier terpilih dari uji linieritas. Nilai
Y dan slope dihitung lalu nilai batas deteksi atau
LOD ditentukan berdasarkan persamaan Y=
YB+3SB dan nilai batas kuantitasi atau LOQ
ditentukan  berdasarkan  persamaan Y=
YB+10SB.

3.3 Selektivitas

Larutan sampel krim  pemutih  yang
mengandung alfa arbutin dan niasinamid
disaring menggunakan membran ukuran 0,45
pm kemudian disuntikkan sebanyak 20 pL ke
alat KCKT. Kromatogram diamati pemisahan
antar puncaknya. Puncak alfa arbutin dan
niasinamid dihitung daya resolusinya (R).

3.4 Presisi
Larutan campuran alfa arbutin dan niasinamid
konsentrasi masing-masing 2, 6, dan 8 pg/mL
disuntikkan dengan volume 20 pL ke dalam
sistem KCKT. Replikasi dilakukan sebanyak 6
kali untuk masing-masing kadar lalu dihitung
nilai %RSD.

3.5 Akurasi
Uji dilakukan secara metode penambahan baku
atau standard addition method. Larutan sampel
krim pemutih ditetapkan kadar alfa arbutin dan
niasinamid dengan cara sampel krim pemutih
sebanyak 1,0gram ditimbang seksama lalu
dilarutkan dengan fase gerak dalam labu ukur
50 mL sampai tanda batas. Larutan sampel
disaring menggunakan membran filter 0,45 pum
hingga jernih. Larutan sampel ditetapkan
Larutan sampel ditambahkan baku alfa arbutin
dan niasinamid dengan konsentrasi 80%, 100%,

dan 120%. Replikasi sebanyak 3 Kkali
selanjutnya  dihitung  persen  perolehan
kembalinya (19).

2.8 Penetapan Kadar Alfa Arbutin dan
Niasinamid
Sampel  krim  pemutih  masing-masing

ditimbang 1,0 gram dengan seksama lalu
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml kemudian
dilarutkan dengan fase gerak sampai tanda batas.
Larutan sampel dihilangkan gasnya dengan
ultrasonikator selama 15 menit kemudian disaring
dengan membran filter 0,45 pm. Larutan
dinjeksikan ke dalam sistem KCKT pada panjang
gelombang 274 nm dengan laju alir 1,0 mL/menit
dan volume injeksi 20 pl. Replikasi 6 kali (19).
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Panjang gelombang operasional.

Panjang gelombang yang digunakan untuk
menganalisis alfa arbutin dan niasinamid ditetapkan
dari titik potong yang terjadi antara 2 kurva
spektrum hasil scanning panjang gelombang alfa
arbutin dan niasinamid yang tampak pada gambar 1.
Hasil scanning menunjukkan panjang gelombang
maksimal alfa arbutin adalah 282 nm dan panjang

gelombang maksimal niasinamid adalah 261 nm.
Hasil ini hampir sama dengan penelitian Jeon et al.
(2014) (15) yang menghasilkan panjang gelombang
maksimal alfa arbutin pada 280 nm dan niasinamid
pada 260 nm. Titik potong terjadi pada panjang
gelombang 274 nm yang masuk dalam rentang sinar
UV Kkarena struktur Kkimia alfa arbutin dan
niasinamid memiliki cincin aromatis. Senyawa yang
memiliki gugus kromofor berupa berupa cincin
aromatis dengan sistem konjugasi dan auksokrom
dapat menyerap sinar UV (13).

274 nm

Gambar 1. Hasil scanning panjang gelombang alfa arbutin dan niasinamid.

3.2 Optimasi fase gerak

Optimasi  fase gerak dilakukan dengan
merubah-rubah komposisi fase gerak karena
komposisi fase gerak yang optimal dapat
memperbesar daya pemisahan antar puncak
kromatogram sehingga meningkatkan selektivitas
metode dan meningkatkan sensitivitas metode (19) .
Penetapan komposisi fase gerak yang optimum
didasarkan pada besarnya waktu retensi, resolusi,
dan luas puncak alfa arbutin dan niasinamid.

Fase gerak dengan komposisi metanol dan
aquabidest (20:80, v/v) menghasilkan waktu retensi
yang relatif lama, namun area puncak kromatogram

w e —

oo tis T
L ad

A
v

lebih luas dibanding komposisi fase gerak lainnya
serta memiliki puncak yang simetris. Fase gerak
dengan komposisi metanol dan aquabidest (25:75,
v/v) menghasilkan waktu retensi yang relatif cepat
dan luas area yang lebih kecil, sedangkan koposisi
metanol dan aquabidest (30:70, v/v) menghasilkan
waktu retensi lebih cepat dengan luas area yang
paling kecil. Dengan demikian, fase gerak dengan
komposisi metanol dan aquabidest (20:80, v/v)
ditetapkan sebagai fase gerak terpilih untuk analisis.
Hasil optimasi fase gerak dapat dilihat pada Gambar
2 berikut.

Gambar 2. Kromatogram dengan fase gerak metanol: aguabidest (20:80, v/v
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3.3 Kurva baku 3.3 Validasi metode analisis

a. Linieritas
Linieritas  merupakan  parameter  yang
menunjukkan  kinerja  metode  dalam
memberikan perubahan respon linier dengan
perubahan kadar zat yang dianalisis (21). Uji

Kurva baku diperoleh dari persamaan regresi
linier seri konsentrasi larutan alfa arbutin dan
niasinamid masing-masing terdiri dari 2, 4, 6, 8, dan
10 pg/mL yang terdapat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persamaan Kurva Baku linieritas menggunakan data yang diperoleh
No. Persamaan Kurva Baku dari pembuatan kurva baku. Persamaan regresi
Alfa arbutin Niasinamid linier replikasi pertama memperoleh nilai
1 Y= 6416,5x + 30932,8 Y'=48927,45x + 410099,5 koefisien korelasi (r) untuk alfa arbutin sebesar
r=0,9994 r=0,99904 0,9994 dan koefisien korelasi (r) untuk
2 Y=3951,5x + 1618 Y=53771,2x +154191,2 niasinamid sebesar 0,9990. Replikasi kedua
r=0,9881 r=0,9965 untuk alfa arbutin memperoleh nilai r= 0,9881
3 Y=588565x+40269,9  Y=481654x + 951954 dan untuk niasinamid nilai r= 0,9965. Replikasi
= 09922 r=0.9988 ketiga memperoleh alfa arbutin nilai r= 0,9922
Berdasarkan Tabel 1 maka dapat dicermati bahwa dan untuk niasinamid nilai r= 0,9988. Ketiga
persamaan regresi linear alfa arbutin dan niasinamid persamaan memenuhi persyaratan uji linieritas

yang terbaik adalah replikasi pertama sehingga karena nilai r lebih besar dari 0,999.

terpilih sebagai persamaan kurva baku. Grafik kurva W e i
baku pada Gambar 3. Nilai LOD dan LOQ dalam penelitian ini
120000 v =6416.5x + 309328 ditentukan. untu.k mengetahui .t.Ja'tas terkecil
£=0.9994 konsentrasi analit yang masih diizinkan untuk
100000 / dilakukannya analisis. Perhitungan LOD dan
80000 . ' ¢ Seriesl LOQ menggunakan data persamaan regresi
60000 - / linier kurva baku terpilih. Nilai LOD alfa
20000 —* arbutin yang diperoleh sebesar 0,405 pg/mL
— —Lme‘ar dan LOQ sebesar 1,351 pg/mL, sedangkan nilai
(Series1) LOD niasinamid sebesar 0,398 pug/ml dan LOQ
0 sebesar 1,327 pg/mL. Semakin kecil nilai LOD
0 5 10 15 dan LOQ maka semakin sensitif suatu metode
@ analisis tersebut (13).
c. Selektivitas

ARG = 48927 45+ 4100995 Selektivitas ditetapkan berdasarkan nilai
800000 resolusi (R) antara puncak alfa arbutin dan

r=0.9990 L . .
‘ niasinamid yang terkandung dalam krim

600000 pemutih. Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat
' bahwa hanya puncak niasinamid dan alfa
— arbutin yang terlihat sedangkan komponen lain
200000 tidak terlihat. Hasil perhitungan nilai R
memperoleh nilai 2,285 yang memenuhi
persyaratan yaitu R>1,5 sehingga metode
analisis yang dikembangkan  memiliki
() selektivitas yang baik. Kromatogram alfa

Gambar 3. Grafik kurva baku (a) alfa arbutin dan arbutin dan niasinamid tampak pada Gambar 4.
(b) niasinamid

400000

0 5 10 15

d. Presisi
Persamaan kurva baku alfa arbutin adalah y=

6416,5x+30932,8 dengan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,9994. Persamaan kurva baku niasinamid
adalah y= 48927,45x+410099,5 dengan nilai (r)
sebesar 0,9990

Presisi ditentukan berdasarkan nilai RSD
(Relative Standard Deviasi) pada data waktu
retensi, luas puncak dan tinggi puncak
kromatogram.
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Gambar 4. Kromatogram (a) niasinamid dan (b) alfa arbutin

Tabel 2 menunjukkan hasil uji presisi alfa
arbutin dan niasinamid dengan konsentrasi 2, 6,
dan 8 pg/mL memenuhi persyaratan <2% (22).

Tabel 2. Uji presisi alfa arbutin dan niasinamid

Kadar Alfa arbutin Niasinamid
(ng/mL) o dar % Kadar %
rata-rata RSD rata-rata RSD
(ng/mL) (ng/mL)
2 2,0230 0,424  2,0491 0,037
6 6,0170 0,050 6,0044 0,032
8 8,0311 0,070 8,0931 0,007
e. Akurasi
Akurasi  menunjukkan  kedekatan hasil

penetapan kadar dengan kadar sebenarnya. Uji
akurasi dilakukan secara metode penambahan
zat standar. Hasilnya dinyatakan sebagai nilai
rekoveri atau perolehan kembali yang
tercantum pada Tabel 3 berikut. Hasil uji
akurasi metode memperoleh nilai perolehan
kembali alfa arbutin dan niasinamid pada
rentang 99,04-100,97% sehingga memenuhi
persyaratan yakni 98-102% (14).

Tabel 3. Uji akurasi alfa arbutin dan niasinamid

3.4 Penetapan kadar alfa abutin dan niasinamid

Penetapan kadar alfa arbutin dan niasinamid
dalam tiga merek dagang krim pemutih
menggunakan data kromatogram KCKT. Luas area
puncak alfa arbutin dan niasinamid
diekstrapolasikan pada kurva baku masing-masing.
Hasil analisis kandungan alfa arbutin dan
niasinamid dapat dilihat pada Tabel IV. Semua krim
memenuhi persyaratan kadar alfa arbutin yaitu
sebesar 2% dalam sediaan kosmetik (5) dan kadar
niasinamid yang diperbolehkan oleh BPOM RI
niasinamid tidak lebih dari 10% (12).

Tabel 1V. Analisis kadar alfa arbutin dan niasinamid

Sampel Alfa arbutin Niasinamid
Kadar SD Kadar sD
rata-rata rata-rata
(% b/b) (% b/b)
A 0,651 0,0087 0,526 0,0029
B 0,551 0,0225 0,680 0,0088
C 0,878 0,0201 1,053 0,0074

4. KESIMPULAN

Metode KCKT vyang dikembangkan telah
tervalidasi dengan semua parameter kinerja metode
memenuhi persyaratan. Uji linieritas menghasilkan

nilai korelasi alfa arbutin dan niasinamid masing-
masing adalah r= 0,999. Nilai LOD alfa arbutin

0,405 pg/mL dan LOD niasinamid 0,398 pg/mL.
Nilai LOQ alfa arbutin 1,351 pg/mL dan LOQ
niasinamid 1,327 pg/mL dan selektivitas baik. Hasil

uji presisi menghasilkan %RSD < 2% dan uji
akurasi menghasilkan nilai perolehan kembali alfa

Sampel  Baku Perolehan kembali (%0)
(%0) Alfa arbutin Niasinamid
A 80 99,12 - 100,38 100,10 - 100,39
100 99,20 - 100,14 100,03 - 100,97
120 99,04 — 99,06 100,37 — 100,70
B 80 99,15 - 100,04 99,73 - 100,03
100 100,03 -100,13 99,04 — 100,14
120 100,18 -100,50 100,07 — 100,21
C 80 100,58 — 100,83 100,03 - 100,18
100 99,86 — 100,11 99,31 -99,35
120 100,06 — 100,25 99,33 - 99,36

arbutin dan niasinamid pada rentang 99,04-
100,97%. Kandungan alfa arbutin dalam krim
pemutih merek A 0,651%, merek B 0,551%, dan
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merek C 0,878%. Kandungan niasinamid dalam
krim pemutih merek A 0,526%; merek B 0,680%
dan merek C 1,053%. Hasil analisis kandungan alfa
arbutin dan niasinamid dalam ketiga merek dagang
krim pemutih memenuhi persyaratan BPOM.
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